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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan yaitu produk berupa E-LKPD dengan model discovery 

learning berbasis etnokimia pada materi koloid. Proses pembuatan E-LKPD dengan 

model discovery learning berbasis etnokimia pada materi koloid menggunakan 

aplikasi canva. E-LKPD tersebut dapat diakses melalui link atau dengan melakukan 

scan barcode, terdiri dari 36 halaman memuat kata pengantar, daftar isi, deskripsi 

E-LKPD, petunjuk penggunaan, KI, KD, indikator, peta konsep, sintaks discovery 

learning, etnokimia, worksheet 1 (pengertian koloid dan jenis-jenis koloid), 

worksheet 2 (sifat-sifat koloid), worksheet 3 (pembuatan koloid), refleksi materi, 

glosarium, evaluasi, dan daftar pustaka.  

Produk akhir dari pengembangan dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Produk Akhir Pengembangan 
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1. Validitas E-LKPD dengan Model Discovery Learning Berbasis 

Etnokimia Materi Koloid 

Validitas E-LKPD dengan model discovery learning berbasis etnokimia 

materi koloid diperoleh dari hasil validasi materi dan validasi media sebagai 

berikut. 

a. Hasil Validasi Materi 

Pada validasi materi terdapat tiga aspek yang dinilai yaitu kualitas isi, 

penyajian, dan hahasa. Pada Tabel 4.1 berikut ditunjukkan hasil validasi materi. 

 

Tabel 4.1. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator 
Validator Skor 

Total 

Per 

Aspek 
𝒙 % 

V1 V2 

1 
Kelengkapan 

Isi 

1 4 4 8 

61 3,3 84% 

2 4 4 8 

3 3 4 7 

4 3 3 6 

5 3 3 6 

6 4 3 7 

7 3 3 6 

8 3 3 6 

9 4 3 7 

2 Penyajian  

10 3 4 7 

34 3,4 85% 

11 3 4 7 

12 3 4 7 

13 3 3 6 

14 3 4 7 

3 Bahasa 

15 4 3 7 

34 3,4 85% 

16 3 3 6 

17 3 3 6 

18 4 4 8 

19 4 3 7 

Jumlah 64 65     

Jumlah skor total 129 129   

Rata-rata   3,3 85% 
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Nilai persentase untuk masing-masing aspek yang diperoleh dari validasi 

materi dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

 

Tabel 4.2. Nilai Keseluruhan Aspek Penilaian Materi 

No Aspek 
Nilai rata-

rata per aspek 
% Kategori 

1 Kualitas isi 3,3 84% Sangat Valid 

2 Penyajian 3,4 85% Sangat Valid 

3 Bahasa 3,4 85% Sangat Valid 

Rata-rata materi 3,3 85% Sangat Valid 

 

Pada Tabel 4.3 berikut ditunjukkan saran dan masukan dari validator ahli 

materi. 

 

Tabel 4.3. Saran dan Masukan dari Validator Ahli Materi 
No Validator Ahli Materi Saran dan Masukan 

1 Bapak Alvian Ikhsanul 

Fatya, S.Pd., M.Si. 
− Gunakan penekanan kata lebih banyak lagi. 

− Soal evaluasi harus ada yang berkaitan dengan 

etnokimia. 

2 Bapak Hairullah, S.T., 

M.T. 

Pencantuman link pada bahan ajar dapat disingkat 

sehingga penulisannya tidak terlalu panjang. 

 

b. Hasil Validasi Media 

Pada validasi media terdapat empat aspek yang dinilai yaitu tampilan, 

konsistensi, penggunaan huruf, dan kriteria fisik. Pada Tabel 4.4 berikut 

ditunjukkan hasil validasi media. 

 

 

 

 

 



82 

 

 
 

Tabel 4.4. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator 
Validator Skor 

Total 

Per 

Aspek 
𝒙 % 

V1 V2 

1 Tampilan  

1 4 4 8 

50 3,5 89% 

2 4 3 7 

3 4 4 8 

4 3 3 6 

5 3 3 6 

6 3 4 7 

7 4 4 8 

2 Konsistensi  

8 4 4 8 20 3,3 83% 

9 3 4 7    

10 2 3 5    

3 Penggunaan huruf 

11 4 4 8 24 4 100% 

12 4 4 8    

13 4 4 8    

4 Kriteria fisik 

14 3 4 7 21 3,5 87% 

15 4 3 7    

16 4 3 7    

Jumlah 57 58     

Jumlah Skor Total 115 115   

Rata-rata 3,5 90% 

 

Nilai persentase untuk masing-masing aspek yang diperoleh dari validasi 

media dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut. 

 

Tabel 4.5. Nilai Keseluruhan Apek Penilaian Media 

No Aspek 

Nilai rata-

rata per 

aspek 

% Kategori 

1 Tampilan 3,5 89% Sangat Valid 

2 Konsistensi 3,3 83% Sangat Valid 

3 Penggunaan huruf 4 100% Sangat Valid 

4 Kriteria fisik 3,5 87% Sangat Valid 

Rata-rata media 3,5 90% Sangat Valid 

 

Pada Tabel 4.6 berikut ditunjukkan saran dan masukan dari validator ahli 

media. 
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Tabel 4.6. Saran dan Masukan dari Validator Ahli Media 
No Validator Ahli Media Saran dan Masukan 

1 Ibu Sari Indriyani, S.Pd., 

M.Pd. 
− Logo UIN Antasari, prodi, fakultas, dan tahun 

penulisan cukup di sampul atau cover belakang 

dan tidak perlu menggunakan background. 

− Nama penulis pada bagian sampul atau cover 

dipindah ke bagian bawah. 

− Pada judul setiap worksheet dicantumkan 

keterangan worksheet ke 1, 2, atau 3. 

− Font kegiatan pembelajaran dan sintaks model 

pembelajaran di cetak tebal. 

− Glosarium diurutkan sesuai abjad dan rapikan. 

2 Ibu Arifah, S.Pd. Sesuaikan lagi warna background dengan warna font 

agar bisa dibaca dengan jelas. 

 

2. Respon Peserta Didik terhadap E-LKPD dengan Model Discovery 

Learning Berbasis Etnokimia Materi Koloid 

Respon peserta didik terhadap E-LKPD dengan model discovery learning 

berbasis etnokimia materi koloid adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.7. Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

No 
Aspek 

penilaian 
Indikator 

Peserta Didik 
𝒙 % 

A B C D E F G H I J 

1 Materi  1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

3,6 91% 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

2 Penyajian  5 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

3,7 93% 

6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

7 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 

3 Discovery 

Learning 

dan 

Etnokimia 

10 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

3,7 93% 
11 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

12 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

13 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 

Bahasa 

14 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

3,6 91% 
15 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

16 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

17 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

Jumlah 6

8 

5

4 

6

8 

6

7 

6

7 

6

0 

5

8 

6

0 

5

9 

6

8 
  

Rata-rata 3,6 92% 
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Nilai persentase untuk masing-masing aspek yang diperoleh dari respon 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut. 

 

Tabel 4.8 Nilai Keseluruhan Respon Peserta Didik 

No Aspek 
Nilai rata-rata 

per aspek 
% Kategori 

1 Materi  3,6 91% Sangat Baik 

2 Penyajian  3,7 93% Sangat Baik 

3 Discovery Learning dan 

Etnokimia 
3,7 93% Sangat Baik 

4 Bahasa 3,6 91% Sangat Baik 

Rata-rata media 3,6 92% Sangat Baik 

 

Pada Tabel 4.9 berikut ditunjukkan komentar dan saran dari peserta didik 

terhadap E-LKPD dengan model discovery learning berbasis etnokimia materi 

koloid. 

 

Tabel 4.9. Komentar atau Saran Peserta Didik terhadap E-LKPD 

No 
Peserta 

Didik 
Komentar atau Saran 

1 A E-LKPD bagi saya sangat mendukung dan manfaat sekali apalagi diera 

digital ini hampir semua orang apalagi pelajar menggunakan 

elektronik, jadi E-LKPD membuat pengguna digital jauh lebih mudah 

belajar dimana pun kapan pun, apalagi E-LKPD dibuat seunik dan 

sekreatif mungkin, terima kasih. 

2 B Informasi yang saya terima dari E-LKPD ini memberikan pengetahuan 

baru bagi saya dan tugas yang saya kerjakan dalam E-LKPD sangat 

membantu saya dalam memahami materi. 

3 C Tampilannya sangat menarik dan mudah dipahami sehingga 

memudahkan saya dalam mempelajari materi. Materi yang disajikan 

juga lengkap. 

4 D Tampilan E-LKPD sangat menarik dan bagus sehingga menambahkan 

minat dan semangat belajar. E-LKPD juga berisi informasi yang 

bermanfaat. 

5 E Tampilannya sangat menarik dan mudah dipahami. 

6 F Menurut saya E-LKPD sangat bagus dan menarik yang membuat 

peserta didik menjadi lebih semangat dalam belajar, Bahasa dalam E-

LKPD sangat mudah dimengerti oleh peserta didik. 

7 G Sangat menarik dan bagus sehingga membuat saya dapat 

memahaminya. 
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Lanjutan Tabel 4.9. Komentar atau Saran Peserta Didik terhadap E-LKPD 

No 
Peserta 

Didik 
Komentar atau Saran 

8 H Menurut saya E-LKPD ini sanat menarik untuk dibaca, kata-katanya 

pun menurut saya juga mudah dipahami. Adanya ilustrasi gambar 

membuat E-LKPD ini jafi lebih menarik untuk dilihat dan tidak bosan. 

E-LKPD ini juga ada petunjuk tugas untuk memudahkan saya mencari 

jawaban tersebut. Semoga E-LKPD ini dapat berkembang lebih baik 

lagi dengan fitur-fitur baru. 

9 I Tidak ada saran saya, selain dalam hal link membuka E-LKPD agar 

menggunakan link yang mudah di open search, terima kasih. 

10 J E-LKPD tersebut sanga memudahkan saya untuk mengerti tentang 

materi dan grafiknya juga menarik. 

 

B. Pembahasan 

1. Validitas E-LKPD dengan Model Discovery Learning Berbasis 

Etnokimia Materi Koloid 

Pengembangan yang dilakukan menggunakan model 4D. Langkah-langkah 

dalam proses pengembangan produk dengan model pengembangan 4D adalah 

sebagai berikut.  

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dalam 

kegiatan pembelajaran kimia di MAN Kotabaru. Tahap pendefinisian terdiri dari 

lima langkah yaitu: 

1) Analisis Awal 

Analisis awal dilakukan dengan melakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran kimia. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa 

kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka belajar untuk kelas X dan 

kurikulum 2013 untuk kelas XI dan XII. Pembelajaran masih menggunakan metode 

ceramah dan diskusi, namun cenderung lebih sering menggunakan metode 
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ceramah, sehingga peserta didik kurang terlibat dalam pembelajaran karena mereka 

hanya memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 

MAN Kotabaru belum pernah menggunakan bahan ajar yang yang 

dihubungkan dengan kearifan lokal (etnokimia). Materi koloid diajarkan di mata 

pelajaran kimia pada akhir semester genap, sehingga terkadang tidak cukup waktu 

untuk memastikan bahwa peserta didik benar-benar memahami materi koloid. Oleh 

karena itu, pembelajaran kimia pada materi koloid yang dikaitkan dengan etnokimia 

diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada. 

2) Analisis Peserta Didik 

Menurut hasil wawancara dengan guru kimia, peserta didik merasa kurang 

tertarik untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi akibat reputasi 

kimia sebagai mata pelajaran yang sulit. Media pembelajaran yang digunakan juga 

kurang menarik bagi mereka sebagai sumber belajar dan kurang bervariasi. Jika 

sumber belajar menarik dan menyenangkan bagi mereka, peserta didik akan lebih 

bersemangat dalam pembelajaran kimia. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

mengembangkan bahan ajar menggunakan mode discovery learning yang 

menggabungkan materi kimia dengan pengetahuan lokal dari Kalimantan Selatan 

dan contoh lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Analisis Tugas 

Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu koloid dengan alokasi waktu 

8 jam pelajaran (4x pertemuan). Tabel 4.1 berikut merupakan kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) yang digunakan di MAN Kotabaru. 
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Tabel 4.10. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Materi Koloid 
Kompetensi 

Inti (KI) 

KI 3  

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4  

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

KD 3.14 

Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan 

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya. 

KD 4.14  

Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau 

melibatkan prinsip koloid. 

 

4) Analisis Konsep 

Berdasarkan analisis konsep, materi koloid disusun menjadi tiga sub bab 

terdiri dari sistem koloid yang memuat pengertian dan jenis-jenis koloid, sifat-sifat 

koloid, dan pembuatan koloid. 

5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan turunan indikator yang diperoleh 

dari kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Peneliti membuat rancangan produk yang akan dikembangkan dimulai dari 

menentukan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator. Setelah 

menganalisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator, maka 

selanjutnya peneliti mengembangkan produk yang di dalamnya memuat kata 

pengantar, daftar isi, deskripsi E-LKPD, petunjuk penggunaan, KI, KD, indikator, 
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peta konsep, sintaks discovery learning, etnokimia, worksheet 1 (pengertian koloid 

dan jenis-jenis koloid), worksheet 2 (sifat-sifat koloid), worksheet 3 (pembuatan 

koloid), refleksi materi, glosarium, evaluasi, dan daftar pustaka. Penyusunan E-

LKPD dengan model discovery learning berbasis etnokimia pada materi koloid 

menggunakan aplikasi canva. 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan terbagi menjadi lima langkah yaitu konsultasi ke 

dosen pembimbing, revisi I, validasi oleh ahli materi dan ahli media, revisi II, dan 

respon peserta didik. 

1) Konsultasi ke Dosen Pembimbing 

Langkah awal pengembangan peneliti adalah membuat E-LKPD 

berdasarkan hasil diskusi dengan dosen pembimbing tentang materi dan desain, 

yang berujung pada terciptanya produk awal E-LKPD dengan model pembelajaran 

discovery learning berbasis etnokimia pada materi koloid. 

2) Revisi I 

Revisi I dilakukan pada E-LKPD dengan model discovery learning berbasis 

etnokimia pada materi koloid untuk melakukan perbaikan produk yang dibuat 

berdasarkan komentar dan saran dari dosen pembimbing. 

3) Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Validasi dilakukan agar produk dievaluasi berdasarkan pendapat para ahli 

berupa rekomendasi dan masukan yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas 

produk yang dikembangkan. Hasil validasi materi, sebagaimana ditentukan oleh 

ahli materi, membahas tiga aspek yaitu kualitas isi, penyajian, dan bahasa. Validasi 
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media mencakup empat aspek berupa tampilan, konsistensi, penggunaan huruf, dan 

kriteria fisik. Skala likert yang digunakan untuk penilaian dalam angket 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 1 = sangat tidak sesuai, 2 = tidak sesuai, 3 = 

sesuai, dan 4 = sangat sesuai. 

a) Validiasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi (I) Bapak Alvian 

Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si yaitu Dosen Tadris Kimia UIN Antasari Banjarmasin  

dan ahli materi (II) yaitu Bapak Hairullah, S.T., M.T yaitu guru kimia di MAN 

Kotabaru. Validasi bertujuan untuk mengumpulkan pendapat, saran, dan masukan 

terhadap bahan ajar yang dibuat. Pada Tabel 4.1 disajikan hasil validasi ahli materi. 

Berdasarkan Tabel 4.1 terdapat tiga aspek penilaian yaitu kualitas isi, 

penyajian, dan bahasa. Selanjutnya pada Tabel 4.2 menunjukkan nilai persentase 

untuk masing-masing aspek, dapat diketahui bahwa hasil validasi dari ahli materi 

memperoleh nilai rata-rata per aspek 3,3 dan persentase per aspek pada Kualitas Isi 

84% dengan kategori “sangat valid”, Penyajian 85% dengan kategori “sangat 

valid”, dan Bahasa 85% dengan kategori “sangat valid”. E-LKPD yang 

dikembangkan memenuhi aspek validitas dengan kriteria sangat valid, dibuktikan 

dengan nilai persentase ketiga aspek penilaian yang cenderung konsisten.  

Kedua validator ahli materi menilai kelengkapan materi pembelajaran 

terkait dengan kompetensi dasar dan ketepatan konsep serta definisi berdasarkan 

tujuan pembelajaran sangat memadai dari segi kualitas isi. Hasil validasi ahli materi 

yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 juga berpendapat bahwa bahasa yang digunakan 

pada E-LKPD mudah dipahami. Hasil validasi materi secara keseluruhan 
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memperoleh skor 85%, masuk dalam kategori “sangat valid”. Menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti layak diuji di lapangan setelah 

beberapa revisi. Tabel 4.3 menunjukkan saran dan masukan dari validator ahli 

materi. 

Berdasarkan kelengkapan isi, penyajian, dan bahasa, hasil validasi dari ahli 

materi menunjukkan bahwa produk E-LKPD dengan model discovery learning 

berbasis etnokimia pada materi koloid yang dihasilkan sangat valid. E-LKPD yang 

dikembangkan difokuskan untuk memanfaatkan kearifan lokal Kalimantan Selatan 

sebagai contoh yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran kimia. Selain 

itu, juga menekankan pada permasalahan kontekstual yang sering dialami dalam 

kehidupan sehari-hari oleh peserta didik yang belajar dengan menggunakan 

pembelajaran model discovery learning. 

b) Validasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli media (I) Ibu Sari 

Indriyani, S.Pd., M.Pd sebagai Dosen UIN Antasari Banjarmasin dan ahli media 

(II) Ibu Arifah S.Pd sebagai Guru Kimia MAN Kotabaru. Hasil validasi ahli media 

ditunjukkan pada Tabel 4.4. Berdasarkan Tabel 4.4 ada empat aspek penilaian yaitu 

tampilan, konsistensi, penggunaan huruf, dan kriteria fisik yang nilai persentasenya 

ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat jelas bahwa hasil validasi dari ahli media 

memperoleh nilai rata-rata per aspek sebesar 3,5 dan persentase per aspek untuk 

Tampilan adalah 89% dengan kategori “sangat valid”, Konsistensi 93% dengan 

kategori “sangat valid”, Penggunaan Huruf 100% dengan kategori “sangat valid”, 



91 

 

 
 

dan Kriteria Fisik 90% dengan kategori “sangat valid”. Aspek penggunaan huruf 

memperoleh persentase paling tinggi yaitu 100% menunjukkan bahwa kedua 

validator media berpendapat bahwa penggunaan variasi huruf (font) tidak 

berlebihan dan penggunaan jarak antar baris dan huruf sesuai. Berdasarkan hasil 

validasi pada Tabel 4.4 diketahui bahwa penataan tampilan awal dan tata letak E-

LKPD sama-sama menarik secara visual menurut pendapat kedua validator media. 

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli media memperoleh skor 90% masuk 

dalam kategori “sangat valid”. Artinya, bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti 

layak untuk diujicobakan dengan beberapa revisi. Pada Tabel 4.6 menunjukkan 

saran dan masukan dari validator ahli media. Berdasarkan tampilan, konsistensi, 

penggunaan huruf, dan kriteria fisik, hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa 

produk E-LKPD dengan model discovery learning berbasis etnokimia pada materi 

koloid yang dihasilkan sangat valid. Validator media juga menyebutkan bahwa E-

LKPD yang dikembangkan menarik karena perpaduan warna yang dipilih untuk 

background dan font serasi. Desain dari E-LKPD dianggap menarik oleh validator 

karena banyak menggunakan gambar atau ilustrasi yang berhubungan dengan ilmu 

kimia. 

4) Revisi II 

Revisi II dilakukan pada E-LKPD dengan model discovery learning 

berbasis etnokimia materi koloid untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan sebagai respon atas masukan dan rekomendasi dari validator. Revisi 

merupakan salah satu langkah dalam tahap validasi yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu, sebelum melakukan uji coba produk. Perbaikan E-LKPD berdasarkan 
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masukan dan saran dari para ahli harus dilakukan sebelum melakukan uji coba 

kepada peserta didik. Tabel 4.11 berikut merupakan saran dan hasil revisi dari ahli 

materi dan ahli media. 

 

Tabel 4.11. Revisi E-LKPD Setelah Validasi Produk 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
Logo UIN Antasari Banjarmasin, 

prodi, fakultas, dan tahun penulisan E-

LKPD cukup di cover belakang, nama 

penulis dipindah ke bagian bawah. 

 

2 
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Lanjutan Tabel 4.11. Revisi E-LKPD Setelah Validasi Produk 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

2 − Pada judul setiap worksheet 

dicantumkan keterangan worksheet 

ke 1, 2, atau 3. 

− Font kegiatan pembelajaran dan 

sintaks model pembelajaran di 

cetak tebal. 

 

3 

 
Font sintaks model pembelajaran di 

cetak tebal. 

 

4 

 
Glosarium diurutkan sesuai abjad dan 

rapikan. 
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Lanjutan Tabel 4.11. Revisi E-LKPD Setelah Validasi Produk 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

5 

 
Soal evaluasi dikaitkan dengan 

etnokimia. 

 

6 

 
Logo UIN Antasari Banjarmasin di 

cover belakang tidak perlu 

menggunakan background. 
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Setelah revisi dilakukan, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing untuk menentukan apakah diperlukan uji validasi kembali atau 

langsung uji coba ke peserta didik. Hal yang diuji pada peserta didik adalah 

bagaimana respon mereka terhadap bahan ajar yang dikembangkan untuk 

mengukur kegunaan dan daya tarik dari produk akhir. 

5) Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik dilakukan setelah produk yang dikembangkan selesai 

direvisi berdasarkan masukkan dan rekomendasi dari validator. Tahap ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap E-LKPD dengan model 

discovery learning berbasis etnokimia materi koloid. Hasil dari respon peserta didik 

sebesar 92% masuk dalam kategori “sangat baik”. 

d. Tahap Penyebarluasan (Desseminate) 

Pada penelitian tahap penyebarluasan hanya dilakukan dengan memberikan 

E-LKPD model discovery learning berbasis etnokimia pada materi koloid berupa 

barcode dan link kepada peserta didik dan guru kimia MAN Kotabaru. Hal tersebut 

dilakukan karena keterbatasan waktu yang sangat tidak efisien karena sekolah 

sudah memasuki masa Penilaian Akhir Tahun (PAT), sehingga tidak bisa 

dikoordinasikan. Selain itu, dalam pembelajaran tatap muka setelah peneliti 

melakukan validasi, pembelajaran kimia di MAN Kotabaru tidak memperkenankan 

peserta didik membawa alat elektronik seperti handphone atau laptop ke sekolah. 

 

 

 



96 

 

 
 

2. Respon Peserta Didik terhadap E-LKPD dengan Model Discovery 

Learning Berbasis Etnokimia Materi Koloid 

E-LKPD yang dinyatakan sangat valid selanjutnya dilakukan uji respon 

peserta didik. Uji respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui kemudahan dan 

daya tarik produk yang dirasakan oleh peserta didik. Sebelum melakukan uji respon 

peserta didik terhadap produk, peneliti melakukan konsultasi terlebih dahulu 

dengan guru kimia mengenai teknis uji respon peserta didik. Setelah melakukan 

konsultasi ke guru kimia, maka peneliti melakukan uji respon peserta didik dengan 

membagikan angket (kuesioner) kepada peserta didik.  

Pengujian produk dilakukan dengan kelompok kecil yang terdiri dari 10 

peseta didik kelas XI MIPA 1 MAN Kotabaru, yang langsung dipilih oleh guru 

kimia dengan pertimbangan peserta didik yang memiliki kemampuan heterogen. 

Komentar atau rekomendasi untuk produk yang dikembangkan juga diminta dari 

peserta didik. Hasil penilaian respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Berdasarkan Tabel 4.7 persentase nilai untuk empat aspek penilaian yaitu materi, 

penyajian, discovery learning dan etnokimia, dan bahasa.  

Pada Tabel 4.8 terlihat bahwa hasil respon peserta didik memiliki nilai rata-

rata per aspek sebesar 3,6, dan persentase per aspek pada materi 91% dalam 

kategori “sangat baik”, 93% untuk penyajian dengan kategori “sangat baik”, 93% 

untuk discovery learning dan etnokimia dengan kategori “sangat baik”, dan 91% 

untuk bahasa dengan kategori “sangat baik”. Aspek penyajian serta discovery 

learning dan etnokimia secara berturut-turut memperoleh nilai persentase 93% 

menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan dapat dipahami, menarik, 

mempermudah pembelajaran, dan meningkatkan keinginan belajar peserta didik. 
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Konten discovery learning dan etnokimia yang digunakan dalam E-LKPD 

menarik dan membantu pemahaman peserta didik terhadap konsep materi. Hal 

tersebut diketahui berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik pada Tabel 4.7. 

Secara keseluruhan hasil respon peserta didik memperoleh skor 92% masuk dalam 

kategori “sangat baik”, menunjukkan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan 

oleh peneliti layak digunakan pada peserta didik. Pada Tabel 4.9 menunjukkan 

beberapa komentar atau saran yang diberikan oleh peserta didik. 

Hasil penilaian respon peserta didik menunjukkan produk E-LKPD dengan 

model discovery learning berbasis etnokimia pada materi koloid yang 

dikembangkan sangat baik berdasarkan materi, penyajian, discovery learning dan 

etnokimia, dan bahasa. Peserta didik lebih antusias dalam pembelajaran ketika 

konsep yang disampaikan memiliki keterkaitan dengan lingkungan sekitarnya. 

Sebagai contoh, pada sub bab jenis-jenis koloid peneliti menyampaikan bahwa 

“buih ombak Pantai Gedambaan yang ada di Kabupaten Kotabaru termasuk koloid 

dengan fase terdispersi gas dan fase pendispersi cair”, peserta didik kelas XI MIPA 

1 MAN Kotabaru menjadi lebih aktif karena menurut mereka pembahasan tersebut 

sangat menarik sehingga meningkatkan minat belajar serta memudahkan mereka 

dalam memahami materi.  

Para peserta didik merasa takjub karena pantai di sekitar rumahnya masuk 

dan dikaji dalam teori koloid. Umunya peserta didik memandang pantai seperti 

biasa, hal ini menambahkan pengetahuan etnokimia di Kabupaten Kotabaru. 

Berdasarkan hal tersebut, E-LKPD dengan model discovery learning berbasis 
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etnokimia pada materi koloid yang dikembangkan dianggap dapat meningkatkan 

minat belajar dan memudahkan peserta didik dalam menerima pembelajaran. 


